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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah dan akurasi dari analisis sentimen menggunakan data
opini masyarakat pengguna Twitter terhadap pelaksanaan UTBK serta mengetahui respon masyarakat terutama
calon mahasiswa terkait pelaksanaan UTBK vyaitu positif, negatif, atau netral. Tahap awal dari penelitian ini yaitu
preprocessing, labelling dengan InSet Lexicon, dan pembagian data menjadi data latih dan data uji dengan
perbandingan 80%:20% dan 90%:10%. Analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk mengklasifikasikan tweets berdasarkan kategori kelas sentimen positif, netral, atau negatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa analisis sentimen opini masyarakat terhadap pelaksanaan UTBK menggunakan algoritma
Naive Bayes memperoleh nilai akurasi tertinggi sebesar 84,4% dengan perbandingan data latih dan data uji
80%:20%. Respon masyarakat terutama calon mahasiswa terhadap pelaksanaan UTBK cenderung negatif dengan
persentase sebesar 80,5%.
Kata kunci: Analisis Sentimen, /nSet Lexicon, Naive Bayes, UTBK.

Abstract

This study aims to determine the steps and accuracy of sentiment analysis using Twitter users' opinion on
the implementation of UTBK and knowing the community’s response, especially prospective students regarding
the implementation of UTBK, which is positive, negative, or neutral. The initial stages of this study are
preprocessing, labeling with InSet Lexicon, and dividing data into training data and testing data with a ratio of
80%: 20% and 90%: 10%. Sentiment analysis is performed using the Naive Bayes algorithm to classify tweets
based on positive, neutral, or negative sentiment classes categories. The results of this study show that sentiment
analysis of public opinion on the implementation of UTBK using the Naive Bayes algorithm obtained the highest
accuracy value of 84.4% with a ratio of training data and testing data of 80%:20%. The public response, especially
prospective students, to the implementation of UTBK tends to be negative with a percentage of 80.5%.
Keywords: Sentiment Analysis, InSet Lexicon, Naive Bayes, UTBK
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PENDAHULUAN

UTBK (Ujian Tulis Berbasis Komputer) merupakan salah satu tes yang harus diikuti
oleh calon mahasiswa saat akan mendaftarkan diri ke perguruan tinggi negeri (Simarmata &
Ahzan, 2021). Keikutsertaan peserta didik dalam UTBK menjadi syarat paling penting untuk
mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi pada PTN Akademik, PTN Vokasi, dan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Sebagaimana disebutkan dalam Permen Ristekdikti
Nomor 60 Tahun (2018) Pasal 1, Ayat (5), nama UTBK baru digunakan pada tahun 2019
dimana terjadi pergantian sistem ujian masuk perguruan tinggi dari Paper Based Test (PBT)
menjadi Computer Based Test (CBT).

Pelaksanaan UTBK selama lima tahun terakhir tidak terlepas dari permasalahan dalam
pelaksanaannya baik masalah teknis maupun non teknis. Permasalahan yang sering terjadi
dalam pelaksanaan UTBK bahkan hampir terjadi pada setiap tahunnya adalah pergantian sistem
atau alur pelaksanaan UTBK yang mengakibatkan munculnya kekhawatiran dan kebingungan
yang dirasakan oleh calon mahasiswa peserta UTBK. Selain itu, terdapat banyak kasus
kecurangan yang dilakukan oleh peserta UTBK. Permasalahan lain yang sering dibicarakan
pergantian jadwal serta lokasi UTBK yang mendadak juga menjadi salah satu hal yang menjadi
perhatian masyarakat dalam pelaksanaan UTBK pada setiap tahunnya. Tersebarnya berita
terkait masalah-masalah yang terjadi dalam pelaksanaan UTBK seperti yang telah disebutkan
di atas mengundang masyarakat untuk menyampaikan perspektifnya terkait isu tersebut.
Beberapa calon mahasiswa yang mengikuti UTBK membagikan pengalaman pribadinya selama
mengikuti tes UTBK melalui platform media sosial yang dimiliki seperti Twitter.

Berdasarkan data We Are Social yang merupakan suatu perusahaan penyedia laporan
digital terkait tren media sosial, internet, serta e-commerce secara global dan dimuat dalam
website Datalndonesia, terdapat 556 juta pengguna Twitter di seluruh dunia yang dihitung pada
bulan Januari 2023 (Sadya, 2023). Banyaknya pengguna Twitter di Indonesia menyebabkan
adanya distribusi atau penyebaran informasi yang sangat cepat (Jurnalis Pipin & Kurniawan, 2022).
Hal ini memungkinkan pengguna media sosial Twitter yang lain untuk menanggapi dan
mengutarakan opininya terkait pelaksanaan UTBK. Dengan demikian, masyarakat mulai saling
memberikan opini tentang pelaksanaan UTBK yang dianggap kurang memuaskan dan
merugikan beberapa pihak. Banyaknya variasi opini yang diberikan oleh masyarakat melalui
media sosial menyebabkan kecenderungan opini masyarakat terhadap pelaksanaan UTBK
belum diketahui.

Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui kecenderungan opini masyarakat yaitu
dengan meninjau pendapat masyarakat atau pengguna media sosial terkait topik yang sedang
dibahas menggunakan analisis sentimen (Sentiment Analysis) (Md Suhaimin dkk., 2023).
Analisis sentimen merupakan bidang Natural Language Processing (NLP) yang semakin
populer untuk setiap tahunnya (Kavitha C.R. dkk., 2023). Manfaat dari dilakukannya analisis
sentimen adalah terangkumnya semua opini masyarakat terkait suatu hal yang sedang hangat
diperbincangkan. Selain itu, dengan menggunakan analisis sentimen diharapkan suatu dataset
yang tidak terstruktur dapat diproses sehingga diperoleh informasi yang bermanfaat bagi suatu
lembaga atau komunitas (Rodriguez-Ibanez dkk., 2023)

Salah satu penelitian yang melakukan analisis sentimen terhadap program
Kemendikbudristek dengan menggunakan data yang diperoleh melalui Twitter yaitu analisis
terkait pelaksanaan program MBKM dengan melakukan pelabelan konten Twitter menjadi 6
kelas emosi yaitu senang, sedih, marah, bingung, terkejut, dan takut (Jurnalis Pipin &
Kurniawan, 2022). Penelitian lain juga dilakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat
Indonesia terkait kebijakan pemerintah dalam membuat kebijakan selama masa pandemi
COVID-19 dengan menggunakan metode Naive Bayes (Emeraldi dkk., 2022). Selain itu telah
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dilakukan analisis sentimen terhadap program Kampus Merdeka yang dilaksanakan oleh
Kemendikbudristek dengan tiga metode berbeda yaitu Naive Bayes, Union, dan Syntetic
Minority Over Sampling Technique (SMOTE), tujuannya untuk melakukan evaluasi terhadap
program Kampus Merdeka sehingga bisa diperoleh penyelesaian dari permasalahan yang ada
(Tri Kumalasari & Merdekawati, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, belum terdapat pembahasan terkait opini masyarakat
terutama pengguna Twitter terhadap pelaksanaan UTBK yang merupakan salah satu tes masuk
perguruan tinggi di Indonesia sebagai program dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan analisis sentimen opini
masyarakat terkait pelaksanaan UTBK dengan menggunakan Twitter sebagai tempat
pengambilan data dan algoritma Naive Bayes untuk proses penyelesaian. Dengan demikian,
dapat diketahui opini dominan masyarakat Indonesia terhadap pelaksanaan UTBK yang telah
dilakukan pada tahun 2019 hingga 2023.

METODE

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
melalui media sosial Twitter berupa tweet berbahasa Indonesia yang membahas mengenai
pelaksanaan Ujian Tulis Berbasis Komputer (UTBK). Pengumpulan data dilakukan melalui
proses crawling data yaitu suatu proses untuk mengunduh dan mengumpulkan data dari suatu
database dengan menggunakan sofiware (Khder, 2021). Proses crawling data dilakukan secara
bertahap pada rentang waktu 12-19 Oktober 2023 untuk setiap periode pelaksanaan UTBK
berurutan dari tahun 2019 hingga tahun 2023 dengan menggunakan keyword “sistem utbk”
memanfaatkan Google Colab. Jumlah data yang diperoleh yaitu 3493 tweets yang disimpan
dalam format .csv. Setelah data dibersihkan dan melalui tahap preprocessing, data yang siap
diproses untuk tahap klasifikasi adalah sebanyak 3400.

Pada penelitian ini, analisis data akan dilakukan dengan mengimplementasikan bahasa
pemrograman Python menggunakan software Jupyter Notebook. Software tersebut dapat
diakses secara offline (tanpa internet) sehingga proses pengolahan data dapat dilakukan dengan
lebih fleksibel tanpa mengkhawatirkan kondisi jaringan di lingkungan sekitar. Proses analisis
sentimen pada penelitian ini memerlukan beberapa tahapan untuk memperoleh penjelasan
terkait permasalahan yang telah dirumuskan. Tahapan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sebagai berikut.

3. Labelling Data

@ 1. Crawling Data 4. Pembagian Data
Case Folding ‘ Data Latih | ‘ Data Uji |
;
5. Pemodelan
=
e
f I
Stemming ¥ Tidak
2. Preprocessing ‘ 6. Klasifikasi dengan Alzoritma Naive Bayes

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Tahapan penelitian yang telah disajikan pada Gambar 1 terdiri dari tujuh tahapan.

Penjelasan untuk masing-masing tahapan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut.

1.

2.

Data untuk penelitian akan dikumpulkan dari media sosial Twitter dengan metode crawling
menggunakan Tweet Harvest.
Data yang telah diperoleh pada tahap (1) akan dipersiapkan sebelum dilakukan proses
selanjutnya. Proses persiapan ini berupa cleaning, case folding, stopword removal,
tokenizing, dan stemming.
Data yang telah melewati preprocessing akan diberikan label positif, negatif, atau netral
dengan menghitung jumlah polarity score masing-masing data menggunakan kamus
lexicon bahasa Indonesia (/nSet Lexicon).
Data penelitian akan dibagi menjadi dua bagian yaitu data uji yang akan digunakan untuk
membuat model dan data latih untuk mengu;ji kinerja model. Perbandingan data uji dan
data latih akan dilakukan secara acak dengan menggunakan perbandingan 80%:20% dan
90%:10%.
Membangun model klasifikasi Naive Bayes yang diawali dengan menghitung term
frequency dengan menggunakan data latih.
Melakukan pengujian terhadap model klasifikasi Naive Bayes yang telah dibangun dengan
menggunakan data uji dengan langkah sebagai berikut (Patil & Pawar, 2012).
a. Menghitung peluang untuk setiap kelas sentimen dengan persamaan berikut.
d.:
Dimana v; merupakan kelas dari data, d; adalah jumlah data pada kelas j, dan d; adalah
jumlah data yang akan digunakan pada proses pelatihan.
b. Melakukan perhitungan nilai peluang untuk setiap kata pada data latih dengan
persamaan berikut.
n; +1
P(xily) == @

Nilai n; pada persamaan 2 merupakan frekuensi kata atau ferms (x;) pada kelas v;, nilai
n merupakan jumlah kata yang termasuk dalam kategori unik yang muncul pada kelas
v, dan u merupakan jumlah kata yang termasuk dalam kategori unik yang terdapat

dalam keseluruhan data untuk proses pelatihan.
c. Melakukan klasifikasi data uji dengan menggunakan persamaan berikut.

Vaar = "5y P x | | PGl 3)

Melakukan evaluasi kinerja model klasifikasi Naive Bayes dengan menggunakan
confusion matrix berupa perhitungan nilai akurasi, presisi, recall, dan Fl-score. Jika nilai
akurasi yang diperoleh belum maksimal, maka tahapan penelitian akan diulang dari tahap
(4) untuk membentuk komposisi tweets dengan label positif, negatif, dan netral pada data
latih dan data uji yang terbaik sehingga dapat diperoleh akurasi maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang diperoleh melalui proses crawling dengan menggunakan Tweet Harvest

adalah 3493 tweets yang merupakan opini masyarakat terhadap pelaksanaan UTBK. Sebelum
dilakukan tahap labelling, data tweets opini masyarakat yang telah diperoleh akan melalui tahap
preprocessing. Tahap ini dilakukan untuk membentuk struktur data yang lebih baik dan tidak
ambigu sehingga diperoleh informasi dengan kualitas yang lebih baik (Gupta dkk., 2017)
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Berikut adalah proses-proses yang akan dilakukan dalam preprocessing serta hasil yang
diperoleh.
Tabel 1. Contoh Hasil Preprocessing

Lowercase Folding Cleaning Tokenizing Stopword Removal Stemming
(@daiisukiyo sepertinya ‘sepertinya’, ‘paham’, ‘banget’, paham
(@sansansandraa begitu aku ‘begitu’,‘aku’, ‘sistem’, ‘utbk’, banget
sepertinya begitu,,,  tidak begitu ‘tidak’,‘begitu’,  ‘takut’, ‘salah’ sistem

aku gk begitu paham banget ‘paham’,‘banget’ utbk takut
paham bgt sistem sistem utbk , ‘sistem’, ‘utbk’, salah

utbk tahun ini jd tahun ini jadi ~ ‘tahun’, ‘ini’,

takut salah juga takut salah ‘jadi’, ‘takut’,

oY, juga ‘salah’, ‘juga’

Setelah dilakukan preprocessing, terdapat 3400 data tweets yang dapat digunakan untuk tahap
selanjutnya.

Tahap labelling data dilakukan dengan menjumlahkan bobot nilai (polarity score) setiap
kata pada suatu tweet. Polarity score untuk setiap kata dalam suatu rweet dapat diperoleh
dengan mencocokkan kata yang ada dengan Kamus InSet Lexicon dengan kisaran nilai -5
sampai +5 (Koto & Rahmaningtyas, 2017). Apabila jumlah polarity score positif maka tweet
tersebut tergolong dalam sentimen positif, sedangkan untuk polarity score negatif tergolong
dalam sentimen negatif. Sentimen netral berisi tweet dengan jumlah polarity score sama dengan
0. Berikut adalah contoh penerapan /nSet Lexicon untuk melakukan labelling.

Tabel 2. Contoh Proses Labelling dengan InSet Lexicon
Tweet: jelasin sistem utbk bingung banget

Kata jelasin ~ sistem ubtk  bingung banget
Polarity Score - -4 - - 1
Jumlah —-4+1=-3

Label Negatif

Dari proses labelling, diperoleh perbandingan antara tiga kelas sentimen yaitu positif, negatif,
dan netral dengan ilustrasi sebagai berikut.

Gambar 2. Distribusi Sentimen Data Tweets
Distribusi Sentimen

Netral
103 (3.03%)

Positif
560 (16.47%)

3400

Total Tweets

Negatif
2737 (80.5%)

Dari visualisasi tersebut, dapat diketahui bahwa sentimen negatif memiliki jumlah
tweets terbanyak yaitu 2737 tweets atau 80,5% sedangkan untuk sentimen positif hanya
memiliki jumlah tweets 560 atau 16,47% dari total 3400 tweets. Sentimen netral memiliki
jumlah tweets paling sedikit yaitu 103 tweets atau sekitar 3,03% dari total tweets.
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Sebelum melakukan klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes, data akan dibagi
menjadi dua bagian yaitu data uji dan data latih. Perbandingan pembagian data latih dan data
uji yang digunakan pada penelitian ini adalah 80%:20% dan 90%:10%. Proses pelatihan
dilakukan berdasarkan peluang kemunculan kata (zerm) pada setiap data kemudian dilanjutkan
dengan proses pengujian. Untuk melakukan perhitungan peluang kemunculan kata maka
langkah awal yang dapat dilakukan yaitu menghitung frekuensi kemunculan dari suatu kata
pada data tweet yang digunakan dalam penelitian. Akan diberikan contoh perhitungan manual
algoritma Naive Bayes dengan menggunakan tiga data latih dan satu data uji. Data latih yang

akan digunakan dalam proses penelitian disajikan pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Contoh Data Latih

Data Tweets Label
v,  diskusi yuk sistem uni seleksi nilai utbk Positif
v,  sistem nilai utbk serah Itmpt Netral
v3 jelasin sistem utbk bingung banget Negatif

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat tiga data yang akan digunakan
dalam proses pelatihan. Sebelum melakukan proses klasifikasi, akan dilakukan perhitungan
jumlah frekuensi untuk setiap kata (term) pada data latih seperti yang ditunjukkan pada Tabel

4 berikut.
Tabel 4. Term Frequency pada Data Latih

Terms Data
(x:)

Diskusi
Yuk
Sistem
Uni
Seleksi
Nilai
Utbk
Serah
Ltmpt
Jelasin
Bingung
Banget
Jumlah Terms

<
W

sl sl il el Sl el el i} le} ]

I N e e N =T =T I= =N

\]ooooo»—t»—ﬂ»—ﬂb—t»—a»—t»—as

9]

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui jumlah kata pada masing-masing data latih.
Terdapat 7 kata pada tweet dengan sentimen positif (v;), 5 kata pada tweet dengan sentimen
netral (v,), dan 5 kata pada tweet dengan sentimen negatif (v3). Oleh karena itu, jumlah kata
(terms) (u) yang akan digunakan pada proses pelatihan (training) adalah 17 kata. Contoh data
yang akan digunakan sebagai data latih yaitu “bingung sistem utbk”.

Hal pertama yang akan dilakukan adalah menghitung peluang untuk setiap kelas
sentimen dengan menggunakan persamaan 1 hingga diperoleh nilai berikut.

1
P (1 (positi)) = 3 (4)
1
P(VZ (netral)) = § (5)
1
P(V3 (negatin)) = 3 (6)
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Kemudian akan dilakukan perhitungan nilai peluang untuk setiap kata dengan menggunakan
persamaan 2 sebagai berikut.

Ngiseusi + 1 1+1 2 1
PGaisiusilVigosiein) == =507 =94 = 13 2
Ngiskusi + 1 0+1 1
P(xdiskusilvz(netral)) = l; L_l:lu - 5+ 17 - ﬁ (8)
Naiskusi +1 - 0+1 1

P(Xgiskusi |v3(negatif)) = n+u Tt 117 = 22 9
Perhitungan nilai peluang untuk kata lain yang terdapat dalam data latih dilakukan dengan cara

yang sama. Hasil yang diperoleh dituliskan dalam Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Peluang Setiap Kata pada Data Latih Pelaksanaan UTBK

P(x;|v;
Label (v;) P(v) Plalvy) —
diskusi yuk sistem uni seleksi nilai
Positif 1 1 1 1 1 1 1
3 12 12 12 12 12 12
Netral 1 1 1 1 1 1 1
3 22 22 11 22 22 11
Negaif 1 1 1 1 1 1 1
3 22 22 11 22 22 22
P(x;|v;
Label (v;) P(v)) (i .’) .
utbk serah Itmpt  jelasin bingung banget
Positif 1 1 1 1 1 1 1
3 12 24 24 24 24 24
Netral 1 1 1 1 1 1 1
3 11 11 11 22 22 22
Negatif 1 1 1 1 1 1 1
3 11 22 22 11 11 11

Selanjutnya akan dilakukan klasifikasi terhadap data uji yaitu “bingung sistem utbk”.
Proses klasifikasi data uji dilakukan dengan menghitung nilai peluang sehingga dapat diketahui
nilai peluang tertinggi dengan menggunakan persamaan 3.

P(vy) X HP(xilvl) = (%) (P(bingunglvl) X P(sistem|v,) X P(utbklvl))

—(1)<1x1x1)—1x 1 = 0,0000964506 10
~\3/\247 12712/ 373456 " (10)
1
P(v,) X | | P(x;|lvy) = (§> (P(bingunglvz) X P(sistem|v,) X P(utbklvz))
—(1)(1><1x1>—1>< 1 =0,0001252191 11
“\3/\22711711) 372662 D
1
P(v3) X | | P(x;lvs) = (§) (P(bingung|v3) X P(sistem|vs) X P(utbk|v3))
—(1)(1><1><1>—1x - = 0,0002504383 12
~\3/\11 711711/ 371331 (12)

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas, dapat diketahui bahwa sentimen
negatif memiliki nilai peluang paling tinggi dibandingkan dengan sentimen yang lain. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa opini “bingung sistem utbk” diklasifikasikan oleh model
sebagai sentimen negatif.

Copyright © 2026, Jurnal Kajian Terapan Matematika, ISSN: 3031-1152



Liannisa Fadila Tirta dkk./Jurnal Kajian dan Terapan Matematika, 2026, 12 (1), 18

Setelah tahap klasifikasi dengan menggunakan algoritma Naive Bayes dilakukan maka
akan dilanjutkan dengan evaluasi model dengan dua perbandingan data latih dan data uji yang
berbeda. Hasil dari evaluasi disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Evaluasi Model

Perbandingan Data  Akurasi Presisi Recall F1-Score
80%:20% 0,844 0,75 0,27 0,397
90%:20% 0,838 0,667 0,196 0,303
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai akurasi dengan perbandingan data latih dan
data uji sebesar 80%:20% lebih tinggi dibandingkan perbandingan data latih dan data uji
90%:10%. Pada perbandingan data latih dan data uji sebesar 80%:20% diperoleh nilai akurasi
dari model yang dibentuk sebesar 84,4%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Husnina dkk. (2023) diperoleh hasil akurasi terbaik yang diperoleh yaitu pada perbandingan
90%:10%. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan data latih dan data uji yang sama dapat
memberikan hasil yang berbeda jika diterapkan pada dataset yang berbeda seperti penelitian
yang dilakukan oleh Riyantoko dkk. (2022). Selain itu, metode yang digunakan pada setiap
tahapan penelitian juga dapat mempengaruhi nilai akurasi yang diperoleh dalam klasifikasi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai akurasi adalah proses pelabelan data. Hal ini
dikarenakan kamus /nSet Lexicon ini berisi kata-kata yang biasa digunakan pada media sosial
Twitter tanpa mempertimbangkan struktur kalimatnya. Sebagai contoh, kata “serius” pada
tweet “sistem tertib pas utbk itb keren banget deh serius” jika dilakukan pelabelan secara
manual maka akan masuk ke dalam kategori kata yang positif akan tetapi pada kamus InSet
Lexicon kata “serius” masuk ke dalam kamus negatif dengan polarity score -5.

Selain itu, preprocessing juga dapat mempengaruhi nilai akurasi dari tahap klasifikasi.
Data tweets yang digunakan dalam penelitian merupakan opini yang disampaikan secara
langsung oleh pengguna Twitter tanpa memperhatikan kebakuan Bahasa Indonesia yang
digunakan seperti terdapat banyak penggunaan slang, kata yang disingkat, emoticon,
penggunaan tanda baca yang kurang sesuai, dan beberapa tweets mengandung umpatan. Hal
tersebut menyebabkan meningkatnya peluang adanya kata tidak baku yang tidak terproses
dengan baik sehingga menyebabkan kekeliruan dalam memberikan nilai polarity score pada
proses labelling. Sebagai contoh kata “lancarr” pada suatu tweet tidak akan memperoleh
polarity score karena terdapat kelebihan kata yang tidak terdeteksi oleh sistem pada saat
preprocessing.

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh grafik persentase sentimen opini

masyarakat terhadap pelaksanaan UTBK untuk setiap tahunnya yaitu sebagai berikut.
Gambar 3. Persentase Sentimen Data Tweets Per Tahun
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Berdasarkan Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa persentase tweets dengan sentimen
negatif mendominasi untuk setiap tahunnya. Dari visualisasi tersebut, terlihat dengan jelas
bahwa pengguna media sosial Twitter memiliki opini yang kurang baik terhadap pelaksanaan
UTBK dari tahun 2019 hingga 2023. Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian relevan
yang telah dilakukan sebelumnya terkait kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, UTBK
merupakan salah satu kebijakan yang memperoleh sentimen negatif lebih besar dibandingkan
sentimen positifnya.

SIMPULAN

Langkah dalam penerapan algoritma Naive Bayes untuk melakukan analisis sentimen
opini masyarakat pengguna Twitter terhadap pelaksanaan UTBK diawali dengan melakukan
crawling data. Data yang telah diperoleh akan melewati tahap preprocessing untuk membentuk
struktur data yang lebih baik. Jika tahap preprocessing telah dilakukan maka data dapat
diberikan label positif, netral, atau negatif dengan memperhatikan jumlah polarity score untuk
setiap data tweets. Sebelum melakukan klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes, data dibagi
menjadi dua bagian yaitu data latih dan data uji. Proses pelatihan dilakukan berdasarkan
peluang kemunculan kata (term) pada setiap data kemudian dilanjutkan dengan proses
pengujian dengan data uji. Langkah terakhir yaitu evaluasi model dengan membentuk confusion
matrix. Dari proses evaluasi, diperoleh kesimpulan bahwa nilai akurasi dari perbandingan data
latih dan data uji 80%:20% lebih tinggi dibandingkan 90%:10%. Pada perbandingan 80%:20%
diperoleh nilai akurasi 84,4%. Sedangkan pada perbandingan 90%:10% diperoleh nilai akurasi
83,8%.

Respon masyarakat terutama calon mahasiswa pengguna Twitter terhadap pelaksanaan
UTBK cenderung negatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 2737 tweets dengan sentimen
negatif dari total 3400 tweets atau sebesar 80,5%. Sedangkan untuk sentimen positif hanya
terdapat 560 tweets dan 103 rweets sisanya memiliki sentimen netral.
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